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Abstract: According to observation done by researcher that in SDN Dermo | of Bangil Sub-
district Pasuruan. The research purposes are: (1) finding out and describing student’s learning
result difference after learning process using cooperative learning model: TAI with
conventional learning model in SDN Dermo 1 Elementary School of Bangil Sub-district
Pasuruan Regency, and (2) finding out and describing which model are more effective between
cooperative model TAI type and conventional model. The research uses experiment research
type. Pretest is analyzed with normality and homogenity test, according to the analysis, there
found that all classes has normal distribution and homogen. T-test analysis shows that learning
result using cooperative learning model TAI type with average 72.50 is significantly better than
learning result using conventional |earning model with average 62.00.

Abstrak: Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti bahwa di SDN Dermo |
Bangil Kabupaten Pasuruan. Peneliti mencoba menerapkan pembelajaran kooperatif, salah satu
pembel ajaran kooperatif TAI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) untuk mengetahui
dan mendeskripsikan perbedaan hasil belgjar siswa setelah kegiatan pembelajaran mengguna-
kan model TAI dengan model konvensional di SDN Dermo 1 Bangil Kabupaten Pasuruan, dan
(2) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan manakah model yang lebih efektif antara model
TAI dengan model konvensional. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Ha-
sil pretest dianalisis dengan uji normalitas dan homogenitas, berdasarkan analisis tersebut dida-
patkan semua kelas berdistribusi normal dan homogen. Hasil analisis uji-t yaitu hasil belgjar
menggunakan model TAI dengan rata-rata 72,50 lebih baik secara signifikan dibanding dengan
hasi| belgjar menggunakan model konvensional dengan rata-rata 62,00.

Kata Kunci: hasil belgjar matematik, model TAI, model konvensional

Pendahuluan

Daam upaya peningkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan tugas be-
sar untuk meningkatkan kualitas sumber da-
ya manusia melalui pendidikan yang baik,
terarah, dan sarana, prasarana pendidikan
dan guru yang berkualitas. Pendidikan me-
rupakan suatu kebutuhan yang sangat pen-
ting bagi setigp manusia Melalui pendidi-
kan setiap orang dapat mengembangkan po-
tensi yang ada pada dirinya untuk mening-
katkan kesegjahteraan hidupnya. Oleh sebab
itu, guru yang berkualitas akan melahirkan

pendidikan yang berkualitas dan pada gili-
rannya akan menghasilkan manusia yang
berkualitas (Y amin, dkk. 2009:2).

Dadam kegiatan belgar menggar
akan melibatkan semua komponen pengaja-
ran tersebut (Djamarah, 2010:41). Ketujuh
komponen pembelgjaran tersebut harus di-
perhatikan oleh guru dalam memilih dan
menentukan model-model  pembelgaran
apa yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelgjaran. Diharapkan juga, agar guru
dapat menciptakan situasi belgar yang nya-
man sehingga murid dapat bekerjasama
serta mengembangkan wawasannya melal ui
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model-model pembelajaran yang diterapkan
sehingga guru dapat mengelola kelas
dengan efektif.

Daam kegiatan belgar mengajar ter-
kadang guru masih menggunakan model
pembelgaran konvensional, dimana model
pembelgjaran ini umumnya diarahkan ke-
pada kemampuan anak untuk menerima,
mengingat dan menghafal informasi atau
pengetahuan dari guru ke siswa. Guru
masih dominan menjelaskan dan memberi-
kan tugas, siswa hanya menerima informasi
secara pasif (student center) dan belgar
individual. Dalam pembelgaran matemati-
ka di SDN Dermo | Bangil Kab. Pasuruan
masih terdapat permasalahan dimana siswa
masih kurang paham konsep dasar dalam
pembelgaran matematika, siswa kurang
aktif dan bersifat individua dikarenakan
kurangnyavarias model pembelgaran yang
digunakan. Upaya agar siswa dapat mema
hami konsep yang sulit akan lebih baik jika
siswa saling berdiskusi, dan diharapkan
juga guru dapat menerapkan model pembe-
lgjaran yang lebih baik.

Dilihat dari kondisi pembelgjaran ter-
sebut, terdapat salah satu model pembela-
jaran yang di dalamnya siswa dapat bekerja
sama dan saling membantu adalah model
pembelgjaran kooperatif dimana pembelgja-
ran ini bernaung dalam teori kontruktivistik,
pembelgaran yang lebih memudah mene-
mukan dan memahamkan konsep. Model
pembelgjaran kooperatif yang didalamnya
siswa dapat mengatasi kesulitan belgjar se-
cara individual adalah model pembelgaran
kooperatif TAL.

Menurut Joyce & Weil (dalam Trian-
to 2007:3) Mode pembelgaran adalah
suatu perencanaan atau pola yang dapat di-
gunakan sebagali pedoman dalam perenca
naan pembelgaran di kelas atau pembelgja-
ran dalam tutorial dan menentukan perang-
kat-perangkat pembelgaran termasuk buku-
buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-
lain.

Menurut Sanjaya (2009:242) Pembe-
lgjaran kooperatif (cooperative learning)
merupakan model pembelgaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim
kecil, yaitu antara empat sampa enam
orang yang mempunyal latar belakang ke-
mampuan akademik, jenis kelamin, ras,
atau suku yang berbeda (heterogen).

Menurut Slavin (2005:189) Pembela-
jaran yang menekankan tujuan-tujuan ke-
lompok dan tanggung jawab individual se-
hingga siswa dapat bekerja dalam tim-tim
untuk mengemban tanggung jawab menge-
lola dan memeriksa secara rutin, saling
membantu sama lain dalam menghadapi
masalah, dan saling memberi dorongan
untuk majul.

Menurut Winataputra (2011:7.1) Mo-
del pembelgjaran konvensional adalah pem-
belgjaran yang lebih menekankan pada ha
falan dan melupakan kehidupan nyata da-
lam proses pembelgaran. Matematika ada-
ah bahasa simbolis yang memiliki fungsi
praktis untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan. Ruang
lingkup matematika meliputi pengoperasian
perhitungan, pengukuran, aritmatika, kalku-
lasi, geometri dan ajabar (Delphie, 2009:2).

Menurut Sudjana (2005:22) Hasil be-
lgar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengala-
man belgjarnya. Dalam penelitian ini pene-
liti menggunakan ranah kognitif untuk me-
ngukur hasil belgjar dan untuk mengukur
ranah kognitif peneliti menggunakan pretest
dan posttest.

Tujuan dari Penelitian ini adalah (1)
untuk mengetahui dan mendeskripsikan
perbedaan hasil belgjar siswa setelah ke-
giatan pembelgaran menggunakan model
pembelgjaran kooperatif Teams Assisted
Individualization (TAI) dengan model pem-
belgjaran konvensiona di SDN Dermo 1
Bangil Kab. Pasuruan, dan (2) Untuk me-
ngetahui dan mendeskripsikan manakah
model yang lebih efektif antara model koo-
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peratif tipe Teams Assisted Individuali-
zation (TAI) dengan model konvensional.

M etode Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian eksperimen
karena dilakukan dengan melakukan mani-
manipulasi yang bertujuan untuk mengeta-
hui efek suatu perlakuan yaitu perlakuan
menggunakan model pembelgaran koope-
ratif Teams Assisted Individualization (TAI)
dan model pembelgjaran konvensioanl pada
mata pelgaran matematika materi operas
hitung bilangan bulat.

Peneliti menjelaskan rancangan pene-
litian yang digunakan adalah penelitian eks-
perimen sebenarnya (Desain Pretest Post-
test Control Group). Desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random dan
diobservas dua kali yaitu sebelum perla
kuan (pre-test) dan sesudah perlakuan
(post-test). Desain Penelitian Eksperimen
Sebenarnya (True-Experimental Desaigns)
: The Pretest — Posttest Control Groups

Perlakuan

Kelompok Pretes (Treatmen) Postes
Eksperimen O, X1 O,
Kontrol o/ X5 o,
(Darmadi, 2011: 203)
Keterangan :
O = Pre-test (tes awa yang diberikan
kepada siswa sebelum diberi perlakuan

pembel gjaran kooperatif TAI).

O, = Pretest (tes awa yang diberikan
kepada siswa sebelum diberi perlakuan
pembelgjaran konvensional).

X1 = Perlakuan yang diberikan (Pembe-
lgjaran kooperatif TAI).

X2 = Perlakuan yang diberikan (Pem-
belgjaran konvensional).
O = Post-test (tes yang diberikan pada

siswa setelah diberi perlakuan pembelgaran
kooperatif TAI).

O, = Post-test (tes yang diberikan pada
siswa setelah diberi perlakuan pembelgaran
konvensional).

Pada pelaksanaan pembelgaran, mu-
laemula siswa diberi pre-test kemudian ha
silnya dianadisis. Pretest digunakan untuk
mengetahui apakah rata-rata nila kedua ke-
las berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan homogen. Pretest dilakukan se-
belum siswa diberi materi operasi hitung bi-
langan bulat dengan pembelgaran koope-
ratif TAl dan konvensional. Langkah selan-
jutnya siswa diberi perlakuan yaitu dengan
pemberian materi operasi hitung bilangan
bulat dengan perlakuan pembelgjaran koo-
peratif TAl dan konvensional. Setelah dibe-
r perlakuan, siswa diberi post-test. Hasil
post-test dianalisis untuk melihat perbedaan
hasil belgar dari perlakuan yang telah dibe-
rikan.

Daam pendlitian ini pengumpulkan
data dilakukan dengan beberapa metode
yaitu tes, observasi, dokumentasi dan anali-
sis butir soal yaitu dengan uji coba instru-
men, uji validitas instrumen, uji reliabilitas,
taraf kesukaran butir soal dan daya pembe-
dasoal. Teknik Analisis Data menggunakan
anadisis hasil pre-test yaitu uji normalitas
dan uji homogenitasn dan untuk analisis
hasil post-test yaitu menggunakan uji t-dua
pihak dan uji t-satu pihak.

Has| dan Pembahasan

Pada proses pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran koope-
ratif TAl dan model pembelgaran konven-
sional siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok secara heterogen. Hasil pendliti-
an mengena perbedaan hasil belgar siswa
dengan menggunakan pembelgaran koope-
ratif TAI dan konvensional terhadap standar
kompetens melakukan operasi hitung bila-
ngan bulat dalam pemecahan masalah pada
siswa kelas V-A dan V-B di SDN Dermo |
Bangil Kabupaten Pasuruan meliputi tes ha-
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sil belgjar yang berupates hasil belgjar kog-
nitif yaitu nilai pre-test dan post-test, untuk
observas dan dokumentasi digunakan seba
gal penunjang hasil penelitian.

Hasil belgar kognitif meliputi nilai
pre-test dan post-test siswa kelas V-A
dengan perlakuan pembelgjaran kooperatif
TAI dan kelas V-B dengan perlakuan pem-
belgjaran konvensional pada mata pelgaran
matematika diperoleh rata-rata nilai pre-test
siswa kelas dengan menggunakan pembel a-
jaran kooperatif TAI yaitu 46,25 dan rata-
rata nila pre-test kelas dengan mengguna-
menggunakan pembelgjaran konvensional
yaitu 40,75. Berdasarkan hasil uji normali-
tas diperoleh X’hiung<X’wpa (0=0,05) baik
kelas dengan pembelgjaran kooperatif TAI
maupun kelas dengan pembelgaran kon-
vensioanl sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Hasil analisis uji ho-
mogenitas diperoleh Fpiwng<Ftaa (0=0,05)
baik kelas dengan pembelgjaran kooperatif
TAI maupun kelas dengan pembelgaran
konvensional sampel adalah homogen.

Penerapan model pembelgaran koo-
peratif TAl pada proses belgar mengajar
diperoleh rata rata nilai post-test = 72,50
sedangkan penerapan model pembelgaran
konvensional pada proses belajar mengajar
diperoleh rata rata nila post-test = 62,00.
Dari anadlisis hasil penelitian didapatkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belgar
dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif TAl dan hasil belgar dengan
menggunakan pembelgjaran konvensional
pada mata pelgaran matematika yang di-
tandai dengan perhitungan uji hipotesis
yang menggunakan uji t dua pihak. Uji t
dua pihak ini digunakan untuk mengetahui
rata-rata hasil belgar siswa antara duakelas
tersebut apakah sama atau berbeda. Hasil
uji t dua pihak yang diperoleh yaitu terdapat
perbedaan rata-rata hasil belgar siswa anta-
ra kelas dengan pembelgaran kooperatif
TAI dan kelas dengan pembelgjaran kon-
vensional.

Pada uji-t pihak kanan digunakan untuk
mengetahui apakah ratarata hasil belgar
siswa antara kelas dengan model
pembelgaran kooperatif TAI lebih bak
dibandingkan dengan rata-rata hasil belagjar
siswa kelas konvensioanl ataukah rata-rata
hasil belgjar siswa antara dua kelas tersebut
sama. Pada penelitian ini hasil uji-t satu
pihak diperoleh yaitu rata-rata hasil belgar
siswa antara kelas dengan pembelgaran
kooperatif TAI lebih baik dibandingkan
dengan ratarata hasil belgar siswa kelas
dengan pembel gjaran konvensional.

Berdasarkan hasil belgar pre-test dan
post-test, dapat dilihat rata-rata hasil belgjar
siswa pada masing-masing kelas. Dalam
grafik berikut digambarkan nilai rata-rata
pre-test dan post-test dari kelas V-A dan V-
B. Untuk nilai rata-rata pre-test ditunjukkan
oleh grafik warna biru dan nila rata-rata
post-test ditunjukkan oleh grafik warna me-
rah.

Nila rata-rata pre-test dan post-test

Grafik Batang
80
60
40
20
0
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B Pretest 46,25 40,75
M Postest 72,5 62

Hal ini membuktikan bahwa model
pembelgjaran kooperatif TAI efektif dikare-
nakan dalam model pembelgjaran koopera-
tif TAIl guru tidak lagi berperan aktif me-
lainkan siswa yang berperan aktif (student
center), dalam pembel gjaran kooperatif TAI
guru berperan sebaga fasilitor, berbeda
dengan pembelgaran konvensional dimana
pembelgaran berpusat pada guru dan pada
saat berkelompok dalam penyelesaian tugas
sering diborong oleh salah seorang anggota
kelompok.

Berbeda dengan pembelgaran koope-
ratif TAI, dimana seluruh anggota kelom-
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pok dituntut untuk paham dan mengerti,
karena hasil belgjar siswa secara individual
dibawa kedalam kel ompok-kelompok untuk
didiskuskan dan saling dibahas oleh
anggota kelompok, dan dalam setiap kelom-
pok terdapat seorang siswa yang lebih
mampu yang bertugas membantu secara in-
dividual siswa lain yang kurang mampu.
Nantinya anggota kelompok bertanggung
jawab atas keseluruhan jawaban sebagai
tanggung jawab bersama. Model pembela-
jaran kooperatif TAI ini, lebih menekankan
pada tujuan-tujuan kelompok dan tanggung
jawab individual (Slavin, 2005:191).
Berbeda dengan model konvensional
dimana didalam model ini guru lebih domi-
nan menjelaskan dan memberikan tugas,
guru lebih menekankan pada hafalan dan
melupakan kehidupan nyata dalam proses
pembelgjarannya. Winataputra (2011:7.1).

Simpulan

Hasil analisis uji-t dua pihak dinyata-
kan bahwa ada perbedaan hasil belgar
menggunakan model pembelgaran koope-
ratif TAl dan model pembelgaran konven-
sioanl di SDN Dermo | Bangil Kabupaten
Pasuruan dan dapat dilihat dari rata rata
nila post-test kelas TAI yaitu 72,50 dan
rata-rata nilai post-test kelas konvensional
yaitu 62,00.

Dari hasil andisis uji-t pihak kanan
yang digunakan untuk mengetahui apakah
ratarrata hasil belgar siswa antara kelas
dengan model pembelgaran kooperatif TAI
lebih baik dibandingkan dengan rata-rata
hasi| belgjar siswa kelas konvensioanl. Pada
hasil analisis uji-t pihak kanan dinyatakan
bahwa hasil belgar siswa menggunakan
model pembelgaran kooperatif TAI lebih
baik dibandingkan dengan hasil belgar sis-
wa menggunakan model pembelgaran kon-
vensional pada mata pelgjaran matematika
standar kompetensi melakukan operasi hi-
tung bilangan bulat dalam pemecahan ma-

sdah pada siswa kelas V-A dan V-B di
SDN Dermo | Bangil Kabupaten Pasuruan.
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